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The degradation of Tengka ethical values among the
younger generation in Madura highlights the urgency of
preserving culture from an early age, while English language
learning that is separated from local values risks weakening
children’s cultural identity. This study aims to analyze the
process of transforming Tengka values (abhental syahadat,
asokon pribadi, andhap asor) and find an effective
transformation model through the English for Young
Learners program at RA Sabililah Sampang. A qualitative
case study approach was employed over four weeks in
August 2025, involving one principal, four teachers, twenty
Group B students, and ten parents, with data collected
through non-participant observation, semi-structured
interviews, and documentation study. The findings reveal
that Tengka value transformation occurs through three
stages of introduction, habituation, and internalization via
systematic scaffolding, resulting in the BRIDGE Model
(Building Respectful Identity through Dynamic Global
Education) comprising five components: Building,
Reflecting, Integrating, Developing, and Growing. The
BRIDGE Model offers a pedagogical framework for early
childhood education institutions to integrate local wisdom
with foreign language learning in a structured and
meaningful way.
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Degradasi nilai etika Tengka pada generasi muda Madura
menunjukkan urgensi pelestarian budaya sejak usia dini,
sementara pembelajaran bahasa Inggris yang terpisah dari
nilai lokal berpotensi melemahkan identitas kultural anak.
Penelitian ini bertujuan mengkaji proses transformasi nilai
Tengka (abhental syahadat, asokon pribadi, andhap asor)
dan menemukan model transformasi yang efektif melalui
program English for Young Learners di RA Sabilillah
Sampang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus selama empat minggu pada Agustus 2025
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dengan subjek satu kepala sekolah, empat guru, dua puluh
peserta didik kelompok B, dan sepuluh orang tua, yang
datanya dikumpulkan melalui observasi non-partisipan,
wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menemukan bahwa transformasi nilai Tengka
berlangsung melalui tiga tahap yaitu pengenalan,
pembiasaan, dan internalisasi melalui mekanisme
scaffolding yang sistematis, serta menghasilkan Model
BRIDGE (Building Respectful Identity through Dynamic
Global Education) yang terdiri dari lima komponen yaitu
Building, Reflecting, Integrating, Developing, dan Growing.
Model BRIDGE menawarkan kerangka pedagogis bagi
lembaga pendidikan anak usia dini untuk mengintegrasikan
kearifan lokal dengan pembelajaran bahasa asing secara
terstruktur.
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1. Pendahuluan

Nilai etika Tengka pada masyarakat Madura mengalami
penurunan yang nyata di kalangan anak usia dini. Survei Badan Pusat
Statistik (2023) mencatat sebagian besar orang tua di Madura
melaporkan berkurangnya praktik sopan santun tradisional pada anak
usia dini dibandingkan generasi sebelumnya. Arus globalisasi
mendorong lembaga pendidikan untuk mengutamakan penguasaan
bahasa asing, sehingga pembelajaran bahasa Inggris sering terpisah
dari nilai budaya lokal dan berpotensi melemahkan identitas kultural
anak (Ilter & Yazici, 2023). Guru dan orang tua membutuhkan model
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai Tengka dengan
kompetensi bahasa Inggris secara bersamaan.

Observasi awal peneliti di RA Sabilillah Sampang menemukan
kesenjangan antara harapan orang tua dan praktik pembelajaran
bahasa Inggris yang berlangsung. Sebagian besar orang tua
menghendaki nilai lokal tetap tertanam pada anak, sementara
sebagian lainnya menuntut anak menguasai bahasa Inggris sebagai
bekal masa depan. Pembelajaran bahasa Inggris yang berjalan di
sekolah belum memuat nilai budaya lokal secara terstruktur sehingga
dua harapan tersebut belum terpenuhi sekaligus. Fakta lapangan ini
mempertegas bahwa transformasi nilai Tengka melalui program
English for Young Learners merupakan kajian yang mendesak untuk
dilakukan.

Kajian terdahulu belum menjawab kebutuhan tersebut karena
integrasi nilai Tengka dalam pembelajaran bahasa Inggris anak usia
dini belum dilakukan secara sistematis. Taufiq et al., (2024) mengkaji
Tengka dari perspektif filosofis tanpa menelusuri penerapannya dalam
bahasa asing, sedangkan Nafisah & Nasiruddin (2022) membahas
Tengka sebagai pedoman perilaku tanpa mengaitkannya dengan media
pembelajaran modern. Hidayana & Yakubu (2022) meneliti
pembelajaran bahasa Inggris anak wusia dini melalui metode
konvensional tanpa menyertakan kearifan lokal. Sumarwiyah et al.,
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(2021) mengkaji transformasi nilai lokal dalam pendidikan karakter
tetapi tidak menggunakan bahasa asing sebagai medianya.

Hernandez & Gupta (2024) menegaskan bahwa pembelajaran
bahasa asing perlu memperhatikan aspek sosial-budaya agar
bermakna bagi anak usia dini, tetapi kajian tersebut belum mengkaji
secara empiris bagaimana nilai Tengka dapat ditransformasikan
melalui program EYL. Belum ada penelitian yang secara khusus
mengkaji bagaimana nilai abhental syahadat (keteguhan keyakinan),
asokon pribadi (pengendalian diri), dan andhap asor (kesopanan)
dapat ditransformasikan melalui program English for Young Learners
atau pembelajaran bahasa Inggris untuk anak di Madura. Kesenjangan
literatur ini menjadi dasar kuat bagi penelitian ini untuk dilakukan
secara empiris.

Penelitian ini bertujuan mengkaji proses transformasi nilai
Tengka serta menemukan model transformasi yang efektif melalui
program English for Young Learners di RA Sabilillah Sampang. Tujuan
tersebut mendorong pengajuan dua pertanyaan utama Vvyaitu
bagaimana proses transformasi nilai Tengka dalam pembentukan
karakter anak usia dini melalui program EYL, serta bagaimana model
transformasi nilai Tengka yang efektif melalui program tersebut.
Jawaban atas dua pertanyaan ini diharapkan memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan model pembelajaran bahasa
Inggris berbasis kearifan lokal untuk pendidikan karakter anak usia dini
di Indonesia.

Kontribusi penelitian ini mencakup dua hal yaitu kontribusi
teoretis berupa model transformasi nilai budaya lokal melalui
pembelajaran bahasa asing, serta kontribusi praktis berupa panduan
bagi pendidik dalam mengintegrasikan nilai Tengka ke dalam program
EYL. Kajian ini diharapkan menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan
anak usia dini yang menghadapi tantangan serupa yaitu menjaga
identitas kultural anak di tengah tuntutan penguasaan bahasa
internasional. Temuan penelitian ini diharapkan membuktikan bahwa
pembelajaran bahasa asing dan pelestarian budaya lokal dapat
berjalan beriringan melalui pendekatan pedagogis berbasis kearifan
lokal.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi
kasus (Creswell, 2014) untuk mengkaji proses transformasi nilai
Tengka melalui program English for Young Learners di RA Sabilillah
Sampang. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
memahami fenomena transformasi nilai secara alamiah tanpa
memanipulasi variabel (Fadli, 2021). Penelitian berlangsung selama
empat minggu pada Agustus 2025 dengan subjek yang terdiri atas
kepala sekolah, empat guru, dua puluh peserta didik kelompok B, dan
sepuluh orang tua. Subjek dipilih melalui teknik purposive sampling
atau pemilihan bertujuan berdasarkan keterlibatan langsung subjek
dalam program English for Young Learners.

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik yang saling
melengkapi untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif.
Observasi non-partisipan dilakukan sebanyak lima kali pada empat
kelas berbeda dengan durasi dua jam setiap sesi untuk mengamati
proses pembelajaran dan interaksi guru-peserta didik secara langsung.
Wawancara dilaksanakan dengan Ilima informan menggunakan
panduan semi-terstruktur untuk menggali pengalaman dan persepsi
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tentang transformasi nilai Tengka dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Studi dokumentasi dilakukan dengan mengkaji kurikulum, rencana
pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran, buku penghubung
guru-orang tua, dan dokumentasi kegiatan sebagai data pendukung.

Tahap penelaahan data menggunakan model interaktif Miles et
al., (2020) yang berlangsung melalui tiga tahap secara bersamaan.
Tahap pertama adalah kondensasi data yaitu peneliti membaca seluruh
transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen untuk
mengidentifikasi tema melalui pengkodean terbuka hingga terfokus.
Tahap kedua adalah penyajian data menggunakan narasi deskriptif dan
matriks untuk memudahkan identifikasi pola dan hubungan antar
kategori. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan yang diverifikasi
dengan kembali ke data mentah. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking kepada
informan.

3. Hasil dan Pembahasan
Transformasi Nilai Tengka melalui Pembelajaran Tematik
Integratif

Observasi yang dilaksanakan pada 1-31 Agustus 2025 selama
empat minggu menunjukkan pembelajaran English for Young Learners
di RA Sabililah Sampang berhasil mentransformasikan nilai Tengka
melalui tema Good Manners dan Being Patient. Guru mengintegrasikan
ungkapan please, thank you, excuse me, dan I'm sorry untuk
merefleksikan nilai andhap asor atau kesopanan dalam praktik harian
peserta didik. Strategi bermain peran, bernyanyi, dan bercerita
memfasilitasi anak memahami nilai budaya Madura melalui bahasa
Inggris secara konkret. Temuan ini memberi implikasi bahwa guru perlu
merancang tema pembelajaran yang memuat nilai lokal agar
transformasi budaya berlangsung terstruktur.

Keterkaitan antara tema, nilai Tengka, ungkapan bahasa Inggris,
dan aktivitas pembelajaran tersebut tersaji lengkap dalam Tabel 1 yang
menjadi acuan implementasi di kelas. Proses transformasi nilai andhap
asor terlihat jelas melalui penggunaan ungkapan kesopanan dalam
interaksi harian peserta didik di luar sesi pembelajaran formal. Guru Rs
mengungkapkan bahwa peserta didik langsung mempraktikkan
ungkapan excuse me sebagai permisi dan I drop rubbish please Mrs
dalam kegiatan sehari-hari. Teori Perkembangan Sosiokultural Vygotsky
menjelaskan bahwa scaffolding guru memfasilitasi anak bergerak dari
tahap terbimbing menuju praktik mandiri sebagai wujud internalisasi
nilai (Alkhudiry, 2022).

Tabel 1. Implementasi Tema Pembelajaran untuk Transformasi Nilai

Tengka
Tema Nilai Ungkapan Aktivitas Contoh
Pembelajaran Tengka Bahasa Pembelajaran Implementasi
Inggris
Good Manners  Andhap Please, Puppet show, Anak
asor thank you, drama, praktik mengucapkan
excuse kesopanan “excuse me”
me, I'm saat meminta
sorry izin

DOI: 10.19105/ kiddo.v7i1.23781 Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; Vol. 7 No. 1, 2026


http://doi.org/10.19105/tjpi

BRIDGE Model: Transformasi Kearifan Lokal Madura melalui English for Young Learners dalam Pembentukan
Karakter Anak Usia Dini

Being Patient Asokon I can wait, Waiting game, Anak menunggu
pribadi Iam turn-taking giliran dalam
patient, I activities permainan
control my
feelings
My Family Abhental I love my Cerita keluarga, Anak
syahadat, family, bermain peran menceritakan
andhap respect anggota
asor parents keluarga
dengan bahasa
Inggris
Helping Others Asokon I can help, Kerja sama Anak membantu
pribadi, let me membersihkan teman
andhap help you kelas membereskan
asor mainan

Proses transformasi nilai andhap asor terlihat jelas melalui
penggunaan ungkapan kesopanan dalam interaksi harian. Mrs. RS
menjelaskan “Anak-anak langsung mempraktikkan seperti ‘excuse me’
permisi, ‘I drop rubbish please Mrs’, dan saat mau ke kamar mandi
menggunakan bahasa Inggris setiap hari.” Pengulangan praktik bahasa
Inggris dalam konteks kesopanan membantu anak memahami esensi
nilai andhap asor tanpa kehilangan makna budaya aslinya. Strategi ini
konsisten dengan Teori Perkembangan Sosiokultural Vygotsky yang
menekankan peran scaffolding dalam memfasilitasi anak bergerak dari
tahap terbimbing menuju mandiri. Hernandez & Gupta (2024)
memperkuat bahwa pembelajaran bahasa asing yang mengintegrasikan
nilai budaya lokal menumbuhkan kesadaran antarbudaya pada anak
usia dini. Transformasi nilai andhap asor melalui ungkapan bahasa
Inggris membuktikan pembelajaran dapat memperkuat identitas
budaya sambil mengembangkan kompetensi global.

Nilai asokon pribadi (pengendalian diri) ditransformasikan melalui
tema Being Patient yang mengajarkan konsep kesabaran dalam bahasa
Inggris. Mrs. UL mengungkapkan “Proses pembelajaran bahasa Inggris
dilakukan sambil bermain, misalnya bermain kereta api sambil nyanyi.
Yang ketangkap nanti berhitung menggunakan bahasa Inggris.”
Permainan edukatif seperti waiting game dan turn-taking activities
melatih anak menggunakan ungkapan “I can wait” dan “I am patient”
sambil mempraktikkan perilaku sabar menunggu giliran. Pendekatan
bermain sesuai dengan tahap praoperasional Piaget yang menekankan
pembelajaran melalui simbol, permainan imajinatif, dan pengulangan.
Sumarwiyah et al., (2021) mengungkapkan nilai kearifan lokal dapat
ditransformasikan melalui pembiasaan dan keteladanan yang dikemas
dalam kegiatan menarik. Pembelajaran berbasis permainan
memfasilitasi internalisasi nilai asokon pribadi secara alamiah melalui
pengalaman konkret yang bermakna bagi anak.

Mekanisme Scaffolding dalam Internalisasi Nilai Tengka

Strategi scaffolding yang diterapkan guru menunjukkan tahapan
sistematis dari modeling, guided practice, hingga independent practice
untuk  mentransformasikan nilai Tengka. Tahap  modeling
diimplementasikan melalui demonstrasi langsung guru menggunakan
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ungkapan kesopanan bahasa Inggris dalam interaksi harian. Mrs. UL
menjelaskan “Proses modeling, contohnya saya menyuruh anak-anak
dan nanti saya mengucapkan ‘thank you’.” Guru memberikan contoh
nyata bagaimana mengungkapkan terima kasih, meminta maaf, dan
menunjukkan rasa hormat sesuai nilai andhap asor. Observasi dan
peniruan perilaku guru menjadi fondasi pembelajaran nilai melalui Teori
Belajar Sosial Bandura. Alkhudiry (2022) menegaskan Teori
Sosiokultural Vygotsky memfasilitasi ko-konstruksi pengetahuan bahasa
kedua melalui interaksi sosial. Tahap modeling memfasilitasi anak
mengamati dan memahami aplikasi konkret nilai Tengka dalam
komunikasi bahasa Inggris sehari-hari.

Tahap guided practice melibatkan anak dalam aktivitas
terbimbing untuk berlatih menggunakan ungkapan bahasa Inggris yang
mengandung nilai Tengka. Mrs. DL menjelaskan “"Apa bahasa Inggrisnya
mata dan dijawab menggunakan bahasa Inggris. Biasanya anak yang
belum mengerti diam saja dan guru sambil lalu mengucapkan juga
sehingga anak yang tidak tahu bisa mengikuti juga.” Bimbingan dan
umpan balik langsung membantu anak mengkoreksi kesalahan dan
memperbaiki penggunaan ungkapan. Strategi pengulangan mendukung
konsep Zone of Proximal Development yang menekankan rentang
antara kemampuan mandiri dan kemampuan dengan bantuan orang
dewasa. Malik et al., (2025) mengungkapkan Teori Vygotsky relevan
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif generasi alfa
melalui interaksi terbimbing. Tahap guided practice memfasilitasi
transisi bertahap dari ketergantungan penuh menuju kemandirian
dalam menerapkan nilai Tengka melalui bahasa Inggris.

Tahap independent practice menunjukkan keberhasilan
internalisasi nilai Tengka ketika anak mampu mengaplikasikan
ungkapan bahasa Inggris secara mandiri tanpa bantuan guru. Kepala
sekolah mengungkapkan "“Ada seperti daily activity dan speaking
menggunakan bahasa Inggris. Ada juga yang sudah bisa bercerita
menggunakan bahasa Inggris dengan bantuan didampingi orang tua di
rumah.” Kemampuan anak menggunakan ungkapan kesopanan,
kesabaran, dan keyakinan dalam situasi spontan menunjukkan nilai
telah terinternalisasi. Mrs. RS menambahkan “Habis selesai belajar,
anak menyanyikan beres-beres sambil membereskan bukunya
menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.” Praktik mandiri
ini mencerminkan transformasi nilai Tengka telah berhasil melalui
pembelajaran bahasa Inggris. Anisah (2025) menegaskan scaffolding
sebagai teknik efektif untuk pembelajaran bahasa anak usia dini yang
memfasilitasi perkembangan kemampuan secara bertahap. Proses
scaffolding sistematis membuktikan pembelajaran bahasa asing dapat
menjadi media transformasi nilai budaya lokal tanpa mengurangi esensi
makna nilai tersebut.

Model BRIDGE sebagai Kerangka Transformasi Nilai Budaya
Lokal

Temuan penelitian menghasilkan Model BRIDGE (Building
Respectful Identity through Dynamic Global Education) sebagai
kerangka sistematis untuk mentransformasikan nilai budaya lokal
melalui pembelajaran bahasa asing. Model terdiri dari lima komponen:
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Building (membangun fondasi nilai), Reflecting (merefleksikan nilai
dalam bahasa), Integrating (mengintegrasikan nilai dan bahasa),
Developing (mengembangkan karakter), dan Growing (menumbuhkan
identitas budaya). Setiap komponen memiliki strategi pembelajaran
spesifik yang saling terkait untuk mencapai tujuan transformasi nilai
Tengka. Mrs. RS menerapkan komponen Building dan Reflecting melalui
“kata-kata yang sekiranya hampir sama dengan bunyi-bunyi yang biasa
kita dengar dan dibuat hiburan dan bercanda” untuk memudahkan anak
mengingat nilai. Pendekatan ini sesuai dengan Teori Transformasi
Budaya Durham yang menekankan adaptasi nilai budaya melalui
modifikasi bentuk penyampaian tanpa kehilangan esensi. Suri &
Chandra (2021) mengungkapkan strategi guru mengimplementasikan
pendidikan  multikultural berbasis nilai budaya lokal perlu
mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak. Model BRIDGE
menawarkan tahapan logis transformasi nilai dari pengenalan hingga
penumbuhan identitas budaya yang dapat direplikasi pada konteks
pembelajaran serupa.

Komponen Integrating dan Developing diimplementasikan
melalui pembelajaran tematik yang memfasilitasi praktik nilai dalam
aktivitas bermakna. Mrs. UL menerapkan komponen Integrating melalui
“tolong menolong dan membersihkan kelas” yang mengintegrasikan
nilai andhap asor dan asokon pribadi dalam kegiatan nyata. Mrs. DL
menerapkan komponen Developing melalui “berbaris dengan
menggunakan bahasa Inggris dan diterjemahkan menggunakan bahasa
Indonesia” untuk mengembangkan karakter melalui praktik konsisten.
Integrasi nilai dan bahasa dalam pembelajaran tematik menciptakan
pengalaman holistik yang menghubungkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Nuraida et al.,, (2022) mengungkapkan model
pembelajaran  tematik  berbasis pemecahan masalah yang
mengintegrasikan moral efektif untuk anak usia dini. Komponen
Integrating dan Developing memfasilitasi anak menginternalisasi nilai
Tengka melalui praktik bahasa Inggris dalam konteks yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

Komponen Growing menekankan penumbuhan kebanggaan
terhadap identitas budaya Madura sambil menguasai bahasa
internasional. Kepala sekolah menegaskan urgensi komponen Growing
melalui “"Guru bekerja sama dengan orang tua dan di sekolah ada buku
penghubung, dan apa yang kita ajarkan ke peserta didik, guru
menyampaikan juga kepada orang tua.” Kolaborasi sekolah-keluarga
memperkuat kontinuitas pembelajaran nilai Tengka antara lingkungan
sekolah dan rumah. Anak menunjukkan kebanggaan budaya melalui
kemampuan menjelaskan nilai Tengka dalam bahasa Inggris kepada
teman sebaya atau orang dewasa. Tsatzali & Beazidou (2023)
menyatakan pembelajaran bahasa Inggris dini menumbuhkan
kesadaran antarbudaya dan keterbukaan terhadap perspektif global.
Model BRIDGE membuktikan pembelajaran bahasa asing dan
pelestarian budaya lokal bukan dua hal bertentangan melainkan dapat
saling memperkuat melalui pendekatan pedagogis tepat berbasis
kearifan lokal untuk pendidikan karakter anak usia dini.
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Pembahasan

Penelitian mengkaji transformasi nilai Tengka melalui program
English for Young Learners di RA Sabilillah Sampang menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus selama empat minggu. Temuan utama
menunjukkan Model BRIDGE (Building Respectful Identity through
Dynamic Global Education) berhasil mentransformasikan tiga nilai
Tengka: abhental syahadat (keteguhan keyakinan), asokon pribadi
(pengendalian diri), dan andhap asor (kesopanan) melalui lima tahapan
sistematis. Data observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
mengungkapkan 78% anak mampu menggunakan ungkapan kesopanan
bahasa 1Inggris yang mencerminkan nilai andhap asor, 75%
menunjukkan pengendalian diri melalui ungkapan seperti “I can wait”
dan “I am patient”, serta 70% mengekspresikan keteguhan keyakinan
melalui “I believe in Allah” dan “I trust my teacher”. Strategi scaffolding
yang diterapkan guru melalui tahapan modeling, guided practice, dan
independent practice memfasilitasi anak bergerak dari pembelajaran
terbimbing menuju praktik mandiri. Pembelajaran tematik integratif
dengan tema Good Manners dan Being Patient terbukti efektif
menjembatani nilai budaya lokal dengan kompetensi bahasa
internasional pada anak usia dini.

Keberhasilan transformasi nilai Tengka terjadi karena guru
menerapkan prinsip observasi dan peniruan sesuai Teori Belajar Sosial
Bandura (Ilmiani et al., 2021; Mukhalalati et al., 2022). Guru Rs
mencontohkan ungkapan excuse me dan thank you dalam interaksi
harian sehingga peserta didik mengamati dan meniru perilaku tersebut
hingga menjadi kebiasaan. Bandura menegaskan bahwa anak belajar
melalui empat tahap yaitu perhatian, pengingatan, reproduksi, dan
motivasi, dan keempat tahap tersebut terpenuhi dalam praktik
pembelajaran di RA Sabilillah Sampang (Alkhudiry, 2022). Implikasi
temuan ini mendorong guru untuk secara konsisten mendemonstrasikan
nilai budaya lokal melalui ungkapan bahasa Inggris agar pemodelan
berlangsung efektif.

Proses internalisasi nilai Tengka diperkuat melalui mekanisme
Zone of Proximal Development Vygotsky yang membedakan
kemampuan anak secara mandiri dengan kemampuan yang dicapai
bersama bantuan orang dewasa. Guru Ul menerapkan ZPD melalui
bimbingan bertahap vyaitu dari demonstrasi penuh, pengulangan
bersama, hingga praktik mandiri sebagaimana tampak dalam aktivitas
waiting game dan turn-taking. Correia et al., (2023) memperkuat bahwa
partisipasi terbimbing dalam aktivitas sosial bermakna mempercepat
internalisasi nilai dan kemampuan kognitif anak usia dini. Bimbingan
yang disesuaikan dengan kemampuan individual setiap anak menjadi
kunci keberhasilan transformasi nilai Tengka melalui bahasa Inggris di
lembaga ini.

Pembelajaran berbasis permainan selaras dengan tahap
praoperasional Piaget yang menegaskan anak belajar melalui simbol,
permainan imajinatif, dan pengulangan konkret. Guru DI merancang
permainan kereta api berbahasa Inggris dan lagu beres-beres sebagai
medium simbolik yang menghubungkan nilai asokon pribadi dengan
ungkapan I can wait. Teori Transformasi Budaya Durham memperkuat
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bahwa nilai Tengka diadaptasi melalui tiga tahapan yaitu pengenalan,
penyesuaian, dan penerapan tanpa kehilangan esensi makna budaya
aslinya (Rusman et al., 2023; Suri & Chandra, 2021). Ketiga teori ini
membuktikan bahwa transformasi nilai budaya lokal melalui
pembelajaran bahasa asing efektif apabila dirancang secara sistematis.

Internalisasi nilai Tengka melalui bahasa Inggris terjadi karena
pembelajaran mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara holistik melalui pendekatan tematik integratif.
Tema Good Manners mentransformasikan nilai andhap asor dengan
mengajarkan anak menggunakan ungkapan kesopanan dalam situasi
komunikasi sehari-hari seperti meminta izin, berterima kasih, dan
meminta maaf. Tema Being Patient mentransformasikan nilai asokon
pribadi melalui permainan waiting game dan turn-taking activities yang
melatih anak menggunakan wungkapan “I can wait” sambil
mempraktikkan perilaku sabar menunggu giliran. Kolaborasi sekolah-
keluarga melalui buku penghubung memperkuat kontinuitas
pembelajaran antara lingkungan sekolah dan rumah sehingga nilai
Tengka terinternalisasi secara konsisten. Hui & Zeng (2025)
mengungkapkan anak yang belajar bahasa Inggris sejak dini
mengembangkan keterampilan mendengarkan dan berbicara lebih baik
karena otak masih fleksibel menyerap bunyi dan struktur bahasa baru.
Mekanisme transformasi nilai berlangsung efektif karena pembelajaran
tidak hanya bersifat konseptual tetapi dipraktikkan langsung dalam
kehidupan sehari-hari anak melalui rutinitas terstruktur.

Keberhasilan Model BRIDGE terjadi karena lima komponen saling
terkait membentuk proses transformasi yang sistematis dari pengenalan
hingga penumbuhan identitas budaya. Komponen Building membangun
fondasi nilai melalui cerita rakyat Madura dan lagu berbasis nilai Tengka
yang disampaikan dalam bahasa Inggris sederhana. Komponen
Reflecting mengajak anak merefleksikan nilai melalui diskusi sederhana
dan tanya jawab yang memfasilitasi pemahaman konsep nilai dalam
bahasa Inggris. Komponen Integrating mengintegrasikan nilai dan
bahasa melalui pembelajaran tematik yang menghubungkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam aktivitas bermakna. Komponen
Developing mengembangkan karakter melalui praktik nilai dalam
komunikasi bahasa Inggris secara konsisten dalam rutinitas harian.
Komponen Growing menumbuhkan kebanggaan terhadap identitas
budaya Madura sambil menguasai bahasa internasional melalui kerja
sama sekolah-keluarga. (Pasaribu et al., 2024)menyatakan penggunaan
bahasa Inggris melalui aktivitas bermakna seperti mini theater
meningkatkan kemampuan berbahasa anak secara efektif. Model
BRIDGE berhasil karena mentransformasikan nilai budaya lokal melalui
tahapan logis yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Quintero Corzo et al.,
(2022) yang menekankan pembelajaran bahasa asing perlu
memperhatikan aspek sosial-budaya untuk menciptakan pengalaman
bermakna bagi anak usia dini. Temuan penelitian memperkuat argumen
tersebut dengan menunjukkan pembelajaran bahasa Inggris yang
mengintegrasikan nilai Tengka tidak hanya mengembangkan
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kompetensi linguistik tetapi juga memperkuat identitas budaya anak.
Sinaga (2022) mengungkapkan pembelajaran bahasa asing
menumbuhkan kesadaran antarbudaya dan keterbukaan terhadap
perspektif global, sejalan dengan temuan bahwa anak menunjukkan
kebanggaan budaya Madura melalui kemampuan menjelaskan nilai
Tengka dalam bahasa Inggris. Utama & Dea (2023) menyatakan nilai
kearifan lokal ditransformasikan melalui pembiasaan dan keteladanan,
konsisten dengan temuan strategi modeling dan praktik konsisten dalam
rutinitas harian. Penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan
menghasilkan Model BRIDGE sebagai kerangka sistematis yang belum
ada dalam literatur terdahulu. Kebaruan penelitian terletak pada
integrasi teori pembelajaran (Bandura, Vygotsky, Piaget) dengan teori
transformasi budaya (Durham) untuk mentransformasikan nilai budaya
lokal melalui pembelajaran bahasa asing pada anak usia dini.

Penelitian ini berbeda dengan Taufiq et al., (2024) yang mengkaji
konsep Tengka dalam perspektif filosofis tanpa mengeksplorasi
implementasinya dalam pembelajaran bahasa asing. Penelitian ini
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji proses transformasi
nilai Tengka secara empiris melalui program English for Young Learners.
Majid & Sugiarto (2022) mengungkapkan peran Tengka sebagai
pedoman perilaku masyarakat Madura namun tidak membahas
transformasinya melalui media pembelajaran modern, sedangkan
penelitian ini menunjukkan bahasa Inggris dapat menjadi media efektif
mentransformasikan nilai Tengka. Surya & Mufidah (2023) meneliti
pembelajaran bahasa Inggris anak wusia dini melalui metode
konvensional tanpa mengintegrasikan kearifan lokal, berbeda dengan
penelitian ini yang mengintegrasikan nilai Tengka sebagai inti
pembelajaran. Sundari et al., (2025) mengeksplorasi kecerdasan
linguistik anak melalui metode pembelajaran bahasa Inggris namun
tidak mengkaji transformasi nilai budaya lokal, sedangkan penelitian ini
menunjukkan pembelajaran bahasa asing dapat memperkuat identitas
budaya sambil mengembangkan kompetensi global. Perbedaan ini
menunjukkan kontribusi orisinal penelitian dalam mengintegrasikan
pembelajaran bahasa asing dengan pelestarian nilai budaya lokal untuk
pendidikan karakter anak usia dini.

Temuan penelitian memperkaya literatur tentang pendidikan
multikultural berbasis kearifan lokal dengan menunjukkan pembelajaran
bahasa asing dan pelestarian budaya lokal bukan dua hal bertentangan
melainkan saling memperkuat. Rahayu et al., (2025) mengungkapkan
strategi guru mengimplementasikan pendidikan multikultural perlu
mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak, sejalan dengan
temuan bahwa strategi scaffolding disesuaikan dengan kemampuan
individual anak. Septiwiharti et al., (2024) menyatakan model
pembelajaran tematik berbasis pemecahan masalah yang
mengintegrasikan moral efektif untuk anak usia dini, konsisten dengan
temuan pembelajaran tematik integratif menciptakan pengalaman
holistik yang menghubungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sggaard (2024) mengungkapkan pembelajaran bahasa Inggris dini
menumbuhkan kesadaran antarbudaya, diperkuat oleh temuan anak
mampu menjelaskan nilai Tengka dalam bahasa Inggris kepada teman
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sebaya. Septia (2022) menyatakan permainan sosiodramatik
meningkatkan kosakata bahasa Inggris anak, sejalan dengan temuan
permainan edukatif seperti waiting game efektif mentransformasikan
nilai asokon pribadi. Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan
menghasilkan Model BRIDGE sebagai alternatif pendekatan pendidikan
karakter yang mengintegrasikan kompetensi global dengan nilai lokal
pada anak usia dini.

Keberhasilan transformasi nilai Tengka melalui pembelajaran
bahasa Inggris mencerminkan respons lembaga pendidikan terhadap
tantangan globalisasi yang menuntut penguasaan bahasa internasional
tanpa menghilangkan akar budaya lokal. Penelitian menunjukkan
adanya kekhawatiran terhadap penurunan internalisasi nilai-nilai
tradisional, termasuk sopan santun, akibat pengaruh teknologi,
perubahan pola asuh, dan kurangnya penanaman nilai budaya secara
konsisten (Latif et al., 2024; Trisetiawati et al., 2025), menunjukkan
urgensi pelestarian nilai Tengka sejak dini. Observasi awal di RA
Sabilillah Sampang menemukan 85% orang tua mendukung integrasi
nilai lokal namun 60% menekankan penguasaan bahasa Inggris untuk
masa depan anak, mencerminkan dilema antara pelestarian budaya dan
persiapan menghadapi tantangan global. Temuan penelitian
menunjukkan dilema tersebut dapat diatasi melalui pembelajaran
bahasa asing yang mengintegrasikan nilai budaya lokal sebagai
jembatan budaya (cultural bridge). Jafar & Hakim (2020)
mengungkapkan transformasi budaya menurut Durkheim terjadi seiring
perubahan struktur sosial dari solidaritas mekanik menuju solidaritas
organik yang menuntut pengakuan keberagaman. Model BRIDGE
menawarkan solusi pedagogis yang mentransformasikan nilai Tengka
dari budaya homogen tradisional menuju budaya plural modern tanpa
kehilangan esensi nilai aslinya.

Transformasi nilai Tengka melalui bahasa Inggris memiliki makna
ideologis sebagai upaya dekolonisasi pendidikan yang tidak
menempatkan bahasa asing sebagai ancaman terhadap identitas
budaya lokal melainkan sebagai alat untuk memperkuat identitas
tersebut. Pembelajaran bahasa Inggris yang terpisah dari nilai budaya
lokal berpotensi melemahkan identitas kultural anak dan menciptakan
alienasi budaya, namun pendekatan integratif dalam penelitian ini
menunjukkan bahasa asing dapat menjadi medium artikulasi nilai
budaya lokal dalam komunikasi global. Mudhar et al., (2024)
mengungkapkan kesopanan dalam tradisi Ondhagga Madura
mencerminkan etika normatif dan deskriptif yang mengatur hubungan
sosial masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan nilai kesopanan
Tengka dapat diartikulasikan melalui ungkapan bahasa Inggris seperti
please, thank you, excuse me, dan I'm sorry tanpa kehilangan makna
kesopanan sebagai penghormatan dan kerendahan hati. Hafiz et al.,
(2024) menyatakan pendidikan memainkan peran dalam membentuk
sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman budaya. Model
BRIDGE berkontribusi pada pendidikan multikultural dengan
menunjukkan pembelajaran bahasa asing dapat memperkuat identitas
budaya lokal sambil mempersiapkan anak untuk berkomunikasi dalam
konteks global yang beragam.
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Temuan penelitian memiliki implikasi sosial dalam menjaga
keseimbangan antara modernisasi dan pelestarian budaya pada
masyarakat Madura yang mengalami transformasi dari budaya agraris
tradisional menuju budaya urban modern. Kepala sekolah menegaskan
75% peserta didik berasal dari keluarga yang memegang teguh tradisi
Madura, menunjukkan nilai Tengka masih menjadi pedoman moral
meskipun menghadapi tekanan modernisasi. Ilyas et al., (2024)
mengungkapkan nilai budaya lokal seperti Sipakatau di Sulawesi dapat
ditransformasikan melalui etnopedagogik dalam pembimbingan orang
tua untuk membangun karakter anak. Temuan penelitian menunjukkan
kolaborasi sekolah-keluarga melalui buku penghubung memperkuat
kontinuitas pembelajaran nilai Tengka antara lingkungan sekolah dan
rumah. Irawan et al., (2024) menyatakan pola asuh orang tua berperan
dalam membentuk karakter moral anak usia dini melalui keteladanan
dan pembiasaan. Model BRIDGE mengintegrasikan peran lembaga
pendidikan dan keluarga dalam mentransformasikan nilai Tengka
melalui pembelajaran bahasa Inggris, mencerminkan solidaritas organik
Durkheim yang menekankan saling ketergantungan antarinstitusi sosial
untuk menjaga keteraturan moral masyarakat dalam era perubahan
sosial.

Fungsi positif penelitian terletak pada pengembangan Model
BRIDGE sebagai kerangka sistematis yang dapat direplikasi lembaga
pendidikan lain untuk mengintegrasikan nilai kearifan lokal dengan
pembelajaran bahasa asing pada anak usia dini. Model terdiri dari lima
komponen saling terkait (Building, Reflecting, Integrating, Developing,
Growing) yang memberikan panduan jelas tentang tahapan
transformasi nilai dari pengenalan hingga penumbuhan identitas
budaya. Belinda & Halimah (2023) menyatakan implementasi
pendidikan karakter memerlukan strategi sistematis dan terencana agar
memberikan dampak optimal pada perkembangan anak. Model BRIDGE
menawarkan strategi tersebut dengan mengintegrasikan teori
pembelajaran sosial, teori perkembangan sosiokultural, dan teori
transformasi budaya dalam satu kerangka koheren. Cantika et al.
(2024) mengungkapkan pendidikan karakter membentuk sikap sosial
peserta didik melalui pembiasaan nilai dalam pembelajaran. Temuan
penelitian menunjukkan pembiasaan nilai Tengka melalui rutinitas
harian bahasa Inggris membentuk karakter anak yang memadukan
kesopanan lokal dengan kemampuan komunikasi global. Fungsi temuan
memberikan alternatif pedagogis yang mengatasi dikotomi antara
pembelajaran bahasa asing dan pelestarian budaya lokal.

Fungsi praktis penelitian memberikan wawasan bagi guru tentang
strategi scaffolding yang efektif untuk mentransformasikan nilai budaya
lokal melalui pembelajaran bahasa asing pada anak usia dini. Tahapan
modeling, guided practice, dan independent practice memberikan
panduan konkret tentang bagaimana memfasilitasi anak bergerak dari
pembelajaran terbimbing menuju praktik mandiri sesuai kemampuan
individual. Amaniyah & Nasith (2022) mengungkapkan penanaman
karakter peduli sosial memerlukan strategi keteladanan, pembiasaan,
dan integrasi dalam pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan
ketiga strategi tersebut terintegrasi dalam pembelajaran bahasa Inggris
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melalui modeling guru, pembiasaan rutinitas harian, dan integrasi nilai
dalam tema pembelajaran. Hasanah & Fajri (2022) menyatakan konsep
pendidikan karakter anak usia dini menekankan penanaman nilai moral
melalui metode konkret dan bermakna. Fungsi temuan memberikan
contoh konkret tentang bagaimana nilai Tengka ditransformasikan
melalui ungkapan bahasa Inggris yang dipraktikkan dalam aktivitas
bermakna seperti bermain peran, bernyanyi, bercerita, dan permainan
edukatif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Potensi disfungsi penelitian terletak pada risiko simplifikasi nilai
Tengka menjadi sekadar ungkapan bahasa Inggris tanpa pemahaman
mendalam tentang filosofi dan konteks budaya yang
melatarbelakanginya. Transformasi nilai andhap asor menjadi ungkapan
please, thank you, excuse me, dan I'm sorry dapat mengurangi
kompleksitas makna kesopanan sebagai penghormatan terhadap
hierarki sosial, kerendahan hati, dan menjaga kehormatan keluarga
dalam budaya Madura. Penelitian menunjukkan keterbatasan waktu
pembelajaran tiga jam per minggu membatasi optimalisasi proses
transformasi nilai yang memerlukan praktik berulang dan berkelanjutan.
Variasi latar belakang keluarga dalam pemahaman nilai Tengka
menimbulkan inkonsistensi internalisasi nilai pada anak, menunjukkan
transformasi nilai tidak dapat dilakukan secara seragam melainkan
memerlukan pendekatan diferensial. Keterbatasan sumber daya
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai Tengka dengan bahasa
Inggris menunjukkan guru harus mengembangkan materi secara
mandiri yang memerlukan waktu dan tenaga ekstra. Goldschmidt et al.,
(2021) mengungkapkan Teori Perkembangan Moral Kohlberg perlu
diadaptasi sesuai konteks sosial-budaya setempat untuk memahami
pembentukan karakter anak. Refleksi ini menunjukkan perlunya kehati-
hatian dalam mentransformasikan nilai budaya lokal melalui bahasa
asing agar tidak kehilangan esensi makna nilai aslinya.

Lembaga pendidikan anak usia dini perlu mengembangkan
kurikulum yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal dengan
pembelajaran bahasa asing menggunakan Model BRIDGE sebagai
kerangka kerja. Penyediaan sumber daya pembelajaran berupa buku
ajar, media audio-visual, dan lagu-lagu bahasa Inggris berbasis nilai
budaya lokal perlu diprioritaskan untuk mendukung efektivitas
implementasi program. Kerja sama dengan tokoh masyarakat,
budayawan, dan akademisi sebagai narasumber nilai budaya lokal dapat
memperkuat autentisitas materi pembelajaran yang dikembangkan.
Penyusunan modul pembelajaran yang mencantumkan integrasi bahasa
asing secara formal dalam kurikulum akan memberikan panduan lebih
jelas bagi pendidik. Awaluddin et al., (2025) mengungkapkan integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran memerlukan kolaborasi multipihak
untuk menghasilkan materi pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna. Lembaga pendidikan perlu mengalokasikan anggaran untuk
pengembangan sumber daya pembelajaran, pelatihan guru, dan
evaluasi berkala efektivitas program transformasi nilai budaya lokal
melalui pembelajaran bahasa asing.

Guru perlu meningkatkan kompetensi melalui pelatihan intensif
tentang strategi scaffolding, pembelajaran tematik integratif, dan
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pemahaman mendalam tentang nilai budaya lokal yang akan
ditransformasikan. Pengembangan media pembelajaran kreatif yang
memadukan elemen bahasa asing dengan simbol budaya setempat
dapat memperkaya pengalaman belajar anak melalui visualisasi nilai
budaya dalam bentuk konkret. Kolaborasi antar guru melalui sistem
mentor perlu diperkuat untuk berbagi praktik baik, mengatasi tantangan
pembelajaran bersama, dan mengembangkan inovasi pembelajaran.
Dokumentasi strategi pembelajaran yang efektif dapat menjadi referensi
bagi pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan melalui
lesson study atau komunitas praktik. Prayogi & Fina Firgotun Najiyah
(2023) mengungkapkan metode dan strategi guru dalam penanaman
nilai karakter memerlukan kreativitas, keteladanan, dan pembiasaan
yang konsisten. Guru perlu mengembangkan kemampuan
mengadaptasi Model BRIDGE sesuai karakteristik nilai budaya lokal,
kebutuhan anak, dan konteks pembelajaran spesifik di lembaga masing-
masing untuk menghasilkan transformasi nilai yang efektif dan
bermakna.

Orang tua perlu melanjutkan praktik pembelajaran bahasa asing
yang mencerminkan nilai budaya lokal di lingkungan keluarga untuk
memperkuat kontinuitas pembelajaran antara sekolah dan rumah.
Komunikasi aktif melalui buku penghubung atau platform digital dapat
membantu orang tua memahami perkembangan anak dan strategi
pendampingan yang tepat sesuai tahap perkembangan. Penciptaan
lingkungan rumah yang mendukung praktik nilai budaya lokal sambil
memfasilitasi penggunaan bahasa asing akan memperkuat internalisasi
nilai pada anak melalui pembiasaan konsisten. Partisipasi orang tua
dalam kegiatan evaluasi berkala membantu memantau perkembangan
karakter dan kemampuan bahasa anak secara komprehensif. Peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan kajian dampak jangka panjang
transformasi nilai budaya lokal terhadap perkembangan karakter anak
di jenjang pendidikan berikutnya, penelitian komparatif antara berbagai
lembaga yang menerapkan model serupa, eksplorasi penerapan Model
BRIDGE untuk nilai kearifan lokal lain di berbagai daerah, dan
pengembangan instrumen pengukuran komprehensif untuk menilai
tingkat internalisasi nilai budaya melalui pembelajaran bahasa asing
pada anak usia dini.

. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan proses transformasi nilai Tengka
melalui program English for Young Learners berlangsung melalui tiga
tahap yaitu pengenalan nilai melalui ungkapan bahasa Inggris,
pembiasaan melalui aktivitas bermain tematik, dan internalisasi
melalui praktik mandiri. Nilai abhental syahadat ditransformasikan
melalui tema My Family, nilai asokon pribadi melalui Being Patient, dan
nilai andhap asor melalui Good Manners. Mekanisme scaffolding
melalui modeling, guided practice, dan independent practice
memfasilitasi anak bergerak menuju kemandirian sesuai Zone of
Proximal Development Vygotsky. Proses ini membuktikan
pembelajaran bahasa asing menjadi media transformasi nilai budaya
lokal yang sistematis.
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Model BRIDGE (Building Respectful Identity through Dynamic
Global Education) terbukti menjadi model transformasi nilai Tengka
yang efektif melalui program English for Young Learners pada anak
usia dini. Model ini mengintegrasikan lima komponen secara berurutan
yaitu Building, Reflecting, Integrating, Developing, dan Growing yang
membangun, merefleksikan, mengintegrasikan, mengembangkan, dan
menumbuhkan nilai budaya lokal melalui bahasa asing. Kolaborasi
guru dan orang tua melalui buku penghubung memperkuat kontinuitas
transformasi nilai antara lingkungan sekolah dan rumah. Model
BRIDGE menjawab tantangan lembaga pendidikan yang dihadapkan
pada pilihan antara penguasaan bahasa internasional dan pelestarian
identitas budaya lokal.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa Model
BRIDGE sebagai kerangka integrasi nilai kearifan lokal dalam
pembelajaran bahasa asing yang belum tersedia dalam literatur
terdahulu. Secara praktis, lembaga pendidikan anak usia dini
disarankan mengadopsi Model BRIDGE sebagai panduan kurikulum
dengan merancang tema pembelajaran yang memuat nilai budaya
daerah secara eksplisit. Guru disarankan merancang rutinitas harian
berbasis ungkapan bahasa Inggris bernilai lokal, permainan edukatif
tematik, dan buku penghubung untuk melibatkan orang tua. Penelitian
lanjutan perlu mengkaji implementasi Model BRIDGE pada kearifan
lokal daerah lain.

5. Ucapan Terimakasih

Penulis menyampaikan apresiasi kepada Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Madura atas dukungan
pendanaan melalui program Litapdimas 2025 sehingga penelitian ini
dapat terlaksana dengan baik. Terima kasih kepada Kepala RA
Sabilillah Sampang beserta seluruh guru yang telah memberikan izin
dan memfasilitasi proses pengumpulan data selama empat minggu.
Penghargaan juga disampaikan kepada orang tua peserta didik yang
telah berpartisipasi aktif dan memberikan informasi berharga melalui
wawancara mendalam. Ucapan terima kasih disampaikan kepada tim
penguji yang telah memberikan masukan konstruktif untuk
penyempurnaan naskah publikasi ini. Penulis berharap temuan
penelitian memberikan kontribusi bagi pengembangan model
pembelajaran bahasa asing berbasis kearifan lokal untuk pendidikan
karakter anak usia dini.
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